BAB I

PENDAHULUAN

L.L.Latar Belakang Masalah

Perkembangan zaman yang begitu pesat telah mendorong lahimya berbagai inovasi
teknologi di berbagai sektor kehidupan. Teknologi informasi dan komunikasi (TIK)
menjadi salah satu pilar utama dolam transtonmasi tersebut. Seiring waktu, teknologi
tidak hanya digunakan dalam sektor induste dan bisnis, namun juga mulai merambah ke
sekior pemerintaban. Pemerintah sehagi pengelols negara dituntut untuk mampuo
mengikuti perubahan zaman m—mm mnmlﬂﬁ akan pelayanan yang
cepat, transparan, dan efisien. Hal ini melotorbelakangi lahimyn konsep e-government
l[r_‘h'-:mﬁ:l':gm&prmr}. b -

E-wovernment merupakan bentuk pemanfaatan teknologi informasi dan kemunikasi
oleh pemerintah dalam menjalankan tugas-tugas pemerintahan, pelayanan publik, dan
interaksi wﬁmkat pelakn bismis, maopun antarlembaga pmmnhh;filjunn
wtam dari ¢-govemment adalah menciptakan pemerintahan yang lebib baik, akuntabel.
transparan, sertn memberikan peloyanan yang lebih efisien kepada mjmraka!.
Penerapan o-goversment menjadi salash satu bentuk transformasi digital yang juga
mendulm_l_ﬂ‘.turbmh:hwa masyaraknt berbasis pengetahuan WW sociely).

Dalam mmdﬂm w bgﬂl.'cqnmtm secarn  masional,  pemerniniah
ia telah : skan melalui Instruksi Presiden Nomor 3 Tahun

mm Masional Pmm gguw.num.m Instruks:

ini menekankan pentingnya pﬂuyﬂkﬂggﬂmﬂ pﬂmmﬂ;!m secara elektronik sebagai
upaya peningkatan kualitas layanan publik secara efektif dan efisien. Pengembangan e-
government diharapkan mampu mewujudkan perubahan menvelurubh pada sistem

manajemen dan proses kerja di instansi pemenntah dengan memanfaatkan teknologi
informasi secara optimal. Dua aktivitas utams menjadi fokus dalam kebijakan ini, yaitu
pengolahan data, pengelolaan informasi, dan sistem manajemen kerja secara elektronik:
serta pemanfantan kemajuan teknologi informasi untuk menyediakan layanan publik



yvang dapat diakses secara mudah dan murah oleh seluruh lapisan masyarakat, lanpa
terkecuali.

Selain dukungan melalui Inpres, payung hukum lain yang memperkuat implementasi
e-government di dserah adalah Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah. Dalam undang-undang ini, pemernntah daersh diberi kewenangan
luas untuk mengelola urusan pemerintahan di wilayahnya, termasuk dalam hal inovasi
pelayanan publik yang memanfaatkan teknologi informasi. Dengan adonya otonomi
daerah, pemerintah kabupaten/kota memiliki ruang gerak lebih luas untuk merancang dan
mengembangkan layanan pablik digital yang sesuai dengan kebutuhan lokal. Salah satu
bentuk nyata dari pelaksarman «-govermment di tingkat daerah dapat dilihat dari inisiatif
Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Kebumen yang mengembanglkan sebush sistem informasi
aplikasi penecari kerju “Siap Kerju” dengan website Bursa Kega untuk mempermudah
layanan ketenagakerjaan.

Gambar 1. | Data Pencaker Kabupalen Ketnmmen Tahim 2025

BT BENCAKIR 3625

Sumbcy - Bursa Kerm Kabupaten: Kebamen

Pengembangan Inovasi Sistem Informasi Aplikasi Pencari Kerja “Siap Kerja”
berasal dan kebutuhan akan sistem yang dapat menjawab tantangan dalam pengelolaan
data pencari kerja, pengurusan Kartu AK-1 (kartu kuning), serta penyediaan informasi
lowongan pekerjaan. Langkah ini sejalan dengan amanat Inpres Nomor 3 Tabun 2003
serta Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014, dan mencerminkan keseriusan pemerintah
dalam mengoptrmalkan teknologi informasi demi kemajuan bersama. Sebelum adanya

sistermn ini, seluruh proses pelayanan dilakukan secara manual. Masyarakat yang ingin



mendaftor sebagai pencan kerja harus datang langsung ke kantor Disnaker, mengisi
formulir fisik, dan menunggu proses pencetakan kartu yang bisa memakan waktu berhari-
hari. Hal imi tentunya tidak efisien dan menyulitkan. terutnma bagi masyarakat yang
tinggal di wilayah kecamatan atau desa vang jauh dan pusat kota. Selain itw, keterbatasan
petugas dan kapasitas pelayanan juga sering menjadi hambatan dalam memenuhi
permintaan masyarakal secara cepat.

Melalui inovasi digital berbasis p—ngmmun‘. Dispakertrans Kabupaten
Kebumen mengembangkan aplikasi “Siap Kerja™ yang
Aplikasi ini memungkinkan pencari kerja untuk nhhhlhm pendaftaran secara online,
mengunggah dnhmm.pﬁhﬁdj,mﬂlﬁm dﬂﬂw lowongan l.wjthtinL dan mencetak
Kartu AK-l setelah diverifikasi. Hal ini tentunys sangni memudahkan proses,
mengurangi antrean, dan muqunq.ﬂl layanan, Tidat:'w ml]:lerusnhunn atay
pcmhqﬂkﬂjtjpga dapat ﬁ:ﬂﬁ’:fﬁniaaﬂcm sistem ini untuk mengunggah informasi
lowongan peketjaan dan mengakses data pencari kerja yang sesuai dengan krileria vang
dibutuhkan. Dengan demikian, sistem ini berfungsi schagai platform yang
menghubungkan pencari kerja dan penyedia kerja secar langsung dan letintegrasi.

Pmenput m ini membawa banyak manfaat. Pertama, dan sui elisiensi,
waktu dan biaya yang sebelumnyn diperlukan untuk mengurus: h,mkunmghm Jauh

lebih sm_al_;!ll_i dan terangkau. Kedua, sistem mni mmnghlkmm h:qn.u seluruh
data termht dun lersh‘npﬂn BOTATE dig’tul Keljp_:n_ !-;etnmuﬂam dilﬂ secara real-time

dapat diakses secara daring.

Keampat, wm 'pm wm hm'ﬂl m ﬁl:!mpu bekerja secara
otomatis, cepat, dan minim kesalahan. Ktllmn, akses loyanan menjadi lebih inklusif
karena masyarakat dari berbagai wilayah, bahkan yang jauh dari pusat kota, tetap dapat
mengakses loyanan melalul imtemet. Nummdhnﬂrim 'm';pierrmmaai sistemn inl jugs
menghadapi beberapa tantangan. Salah satu tantangan wtama adalah literasi digital
masyarakat. Tidak semua masyarakat, terutama yang berusia lanjut atau dan daerah
terpencil, memiliki kemampuan untuk menggunakan teknologi secara optimal. Oleh
karena itu, dibutuhkan sosialisasi dan pelatthan yang masif agar seluruh lapisan
masyarakat dapat memanfaatkan sistem ini secara maksimal. Tantangan lainnya adalah
infrastrukiur jaringan mternel yang belum merata di seluruh wilayah Kabupaten



Kebumen. Pemernntah daersh perlu bekerja sama denpgan penyedia lavanan
telekomunikasi untuk memperluas cakupan jaringan, khususnya di daerah pelosok. Selain
itu, Disnaker juga memerlukan tenaga teknis dan SDM yang kompeten dalam mengelola
sistemn, memberikan bantuan teknis kepada pengguna, serta melakukan pemeliharaan dan
pengembangan berkala pada aplikasi.

Secarn keseluruhan, pengembangan Sistem Informasi Aplikasi Pencan Kera
“Siop Kerja” merupakan langkah strategis yang se_]nl:m dengan semangat transformasi
digital dan implementasi e-government. lmﬁﬁimﬂth.k hanya meningkatkan kualitas
layanan publik, EmpljugatHMHjukkm_ | ! rintih doerah dafam mendukung
pengurangan angka mnggumnﬂhhu pmpndmun mfﬂmm akurat, cepat, dan
mudah diakses. Dalam jungkn panjang, sistem ini diharapkan teris berkembang dengan
penambahan fitur yang lebilt interaktif, integrasi dengan lembaga pendidikan dan
pelatihan kerja, serta perluasan kerja sama dengan dunia usaha .

intah Kabupaten Kebumen melalui Dinas Tenaga wmm

dm#n:’kﬂhann politik yang kuat dan dukungan teknologi. pelayanan: ﬁﬁllk
chpa.l;d:uhuh_mmaﬁlehlh baik, Untuk mempertahankan dan meningkatkan capaian ini,
dlpetﬁ'qn 'Eph]mrﬂi antara pemerintah, masyarakat, sektor swasts, dan Wyedia
teknﬂ-bm. Tramﬂmnl digital bukaniah tujuan akhir, melginkan sebuah proses
berkelanjutan yang harus terus disesuaikan dengan kebutuhan dan dinamika masyarakal.
Deng:m-lngiﬂ.t. keberadaan e-government tidak hanya muﬂuﬁ?mt W'LII]IL tetapi
benar-benar menjadi solusi dalim menciptakan pelayanan publik yang berkualitas,
merata, dan berkeadilan bagi seluruh mkyat.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan ursian !awmmlnhrm masalsh yang diperoleh
sdalah sebaga berikut -
. Bagaimana proses pelaksannan dari Inovasi E-govenrment Sistem Aplikasi
Pencan Kerja (Siap Kerja) Disnaker Kabupaten Kebumen 7
2. Apa saja hambatan yang dialami Disnaker Kabupaten Kebumen dalam
menerapkan inovasi Siap Kera 7



L3 Tujuan Penelitian
Mengacu pada rumusan masalah pepelitian, maka tujuan penelitian ini sebagni
berikut:

. Untuk mengetahui terkait pelaksansan inovasi e-governement Sistemn Informasi
Aplikasi Pencari Kerja berupa bursa kerja yang di laksanakan oleh Disnoker
Kabupsten Kebumen sehingga jika ada kekurangon atsupun masukan dari
penelitian dapat dikaji ulang oleh pemerintah terkait

2. Untuk mengetahui hambatan apa saja yang selama pelaksanaan dialami oleh
Disnaker I{abupat;nu_'fﬂghumen chnhmum Kﬂjl yang menggunakan Sistem
Informasi Siap Kerja berups Bursa Kerjn sehingga pemerintah mampu
mempehﬁﬁs‘[nm yang bekerja dan meningkatkan kenyamanan pengguna.

L4.Manfaat Penelltian

Adaptin manfant Teoritis dan Praktis dari penelitian Ini, sehagai berikiit:

I Manfaat Teoritis. Penelitian ini bertujuan memberikan kontribusi yang signi fikan
seperti peningkatan fitur dan loyanan digital pada Inovasi Sistem Informasi
Aplikasi Pencari Kerja (Siap Kerja) Disnaker Kebumen seperti peningkatan
kualitas pelayanan serta memberikan gambaran kepada peneliti selanjutnya.

2. Manfaat Praktis, penelitian ini dapat memberikan Meﬂ bagi Dinas
Tenaga Kerja Transmigrasi dan Sosial agar mnnjnlmhﬁ pnﬂnm dengan
I:mhuls Digital sehingga dapat meningkatkan ,%w,l:ﬂn; pelayanan untuk
mmlﬂ Pmmpmnkmh nnmur 96 Tahun 2012 tentang Pelaksanaan

dm;ﬁuhug No. 25 Tahun 2009 seria mampu memaksimalkan kemampuan
Sumber Diaya Apuratur untuk mencapai rencana strategis dari Renstra Dinas
Tenaga kerja Transmigrnsi dan Sesial Kabupaten Kebumen tahun 2022-2026.

1L.5.Slstematika Bah

Penyajian skirpsi ini dibagi dalam beberapa bab dengan tujuan untuk mempermudah
pencarian informasi yang dibutshkan serta menunjukkan penyelesaian tugas yang
sistematis. Pembagian bab tersebut adalah sebagai berikut :



BAB 1. Pendahuluan, berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian dan sistematika bab

BAB II. Tinjauan Pustaka yang berisi tentang landasan teori, penclitian terdahulu,
kerangka pemikiran, hipotesis penelitian (jika ada)

BAB [Tl Metodologi Penelitian yang menguraikan jenis penelitian dan metode yang
digunakan untuk mengumpulkan data dan teknis analisis data serta variable penelitian
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